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SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN IPA BERBASIS WEB  

YANG DAPAT DIKELOLA SECARA INSTAN DAN GRATIS  
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ABSTRAK 
 

Dunia pendidikan IPA sebagai bagian dari entitas yang hadir di abad 
teknologi informasi (TI) seperti sekarang, seharusnya mampu memanfaatkan web 
untuk kepentingan pembelajaran IPA. Kenyataannya, belum banyak Sumber Daya 
Manusia (SDM) di bidang Pendidikan IPA yang telah mengoptimalkan 
pemanfaatan web dalam pembelajaran IPA. Anggapan bahwa membangun web 
merupakan aktivitas yang rumit dan butuh dana besar telah menyebabkan 
rendahnya pemanfaatan web sebagai media pembelajaran. Kajian ini bertujuan 
untuk: a) mengetahui bagaimana metode pemanfaatan free weblog sebagai media 
pembelajaran IPA berbasis web yang dapat dikelola secara instan dan gratis,  b) 
mengetahui apa keunggulan media pembelajaran IPA berbasis web yang dibangun 
dengan free weblog.  

Keuntungan media pembelajaran berbasis web adalah dalam hal 
fleksibilitasnya. Sebagian media pembelajarn berbasis web hanya dibangun untuk 
menampilkan kumpulan materi, sementara forum diskusi atau tanya jawab 
dilakukan melalui e-mail atau milist. Disamping itu ada juga media pembelajaran 
berbasis web yang terpadu, berupa portal e-learning yang berisi berbagai obyek 
pembelajaran yang diperkaya dengan multimedia serta dipadukan dengan sistem 
informasi akademik, evaluasi, komunikasi, diskusi, dan berbagai educatioanal 
tools lainnya. Free weblog merupakan web yang dapat dikembangkan secara 
instan terdiri dari post dan page. Free weblog dengan demikian dapat 
dikembangkan sebagai media pembelajaran berbasis web. 

Berdasarkan kajian teori, disimpulkan bahwa metode pemanfaatan free 
weblog sebagai media pembelajaran IPA berbasis web dapat dilakukan dengan 
cara: 1) Membuat post sebagai media diskusi, 2) Membuat halaman sebagai 
tempat menampilkan suatu mata pelajaran/mata kuliah, 3) Membuat sub halaman 
sebagai tempat menampilkan suatu pokok bahasan dalam suatu mata 
pelajaran/mata kuliah. Adapun keunggulan media pembelajaran IPA berbasis web 
yang dibangun dengan free weblog adalah: 1) Sebagai media pembelajaran 
berbasis web, free weblog dapat diakses oleh para siswa kapan saja dan di mana 
saja, 2) Free weblog merupakan web yang dapat dibangun dengan mudah tidak 
memerlukan bahasa pemrograman khusus. 3) Free weblog merupakan web yang 
dapat dibangun tanpa biaya sepeserpun. 
Kata Kunci: Free weblog, Media Pembelajaran IPA berbasis web 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Manusia saat ini sedang menempuh sebuah abad yang terus melaju 

dengan pesat. Pesatnya kemajuan peradaban manusia salah satunya 

disebabkan adanya temuan-temuan di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi. Maka tidak berlebihan kalau abad ini lebih dikenal sebagai abad 

informasi. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi informasi begitu pesat 

dan merambah berbagai bidang kehidupan. Teknologi informasi yang secara 

sederhana disimbolkan oleh perangkat komputer dan jaringan internet serta 

teknologi komunikasi, telah banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan 

produktivitas manusia. 

Dunia pendidikan IPA sebagai bagian dari entitas yang hadir di abad 

teknologi informasi (TI) seperti sekarang, seharusnya mampu memanfaatkan 

TI untuk kepentingan pembelajaran IPA. Namun dalam kenyataannya, belum 

banyak Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang pendidikan IPA yang telah 

mengoptimalkan pemanfaatan TI dalam pembelajaran IPA. Tidak banyak 

guru/dosen IPA yang rajin menuangkan pemikiran-pemikiran kritisnya 

tentang IPA dan Pendidikan IPA pada sebuah situs di internet. Kenyataan 

tersebut merupakan salah satu bukti lemahnya SDM Pendidikan IPA dalam 

memanfaatkan TI. Guru/dosen IPA juga belum banyak memanfaatkan internet 

sebagai media pembelajaran dengan cara menampilkan materi-materi 

pelajaran IPA di internet.  

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan cara searching di internet 

untuk memperoleh informasi tentang IPA dan atau pendidikan IPA. Jika kata 

kunci telah dimasukan ke sebuah mesin pancari (search engine) seperti Yahoo 

atau google, maka sulit untuk memperoleh informasi tentang materi IPA 

dalam bahasa Indonesia. Informasi ke-IPA-an masih didominasi oleh situs-

situs asing sehingga banyak masyarakat Indonesia tidak dapat mengaksesnya 

dengan baik karena kendala bahasa. 

Kurangnya pemanfaatan internet sebagai salah satu media 

pembelajaran IPA dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, SDM di 
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bidang pendidikan IPA rata-rata mengaggap bahwa menampilkan materi ke-

IPA-an di internet adalah pekerjaan yang rumit. Sebagian menganggap bahwa 

untuk membuat sebuah web pribadi (personal web) di internet, seseorang 

harus menguasai bahasa pemrograman komputer untuk mendesain tampilan 

maupun isi suatu web. Kedua, SDM di bidang pendidikan IPA rata-rata 

menganggap bahwa untuk hosting sebuah situs web di suatu server dibutuhkan 

biaya yang tidak sedikit. Kedua persoalan ini telah menyebabkan tidak banyak 

SDM di bidang pendidikan IPA bersedia membuat suatu situs web pribadi 

yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.  

Kedua anggapan tentang rumitnya membangun sebuah situs web 

sebagaimana yang telah diuraikan di atas merupakan anggapan yang keliru. 

Sebuah situs web dapat dibangun oleh orang yang sangat awam di bidang 

bahasa pemrograman komputer. Sekarang ini telah banyak tersedia fasilitas 

untuk membangun sebuah situs web secara instan. Artinya, tanpa 

menggunakan bahasa pemrogramanpun tertentu orang bisa mengelola sebuah 

situs web. Lebih menariknya lagi bahwa untuk memperoleh fasilitas instan 

tersebut orang tidak harus mengeluarkan uang sedikitpun (gratis). Salah satu 

fasilitas tersebut adalah weblog (blog) atau karena ini gratis maka penulis 

menyebutnya sebagai free weblog.  

Awalnya weblog hanyalah sebuah tempat untuk mencurahkan isi hati 

pemiliknya sebagagaimana buku diare. Weblog selama ini lebih banyak 

dimanfaatkan oleh komunitas digital sebagai sarana untuk menuliskan 

lintasan-lintasan pikiran pembuatnya. Padahal jika seseorang mau, maka 

webblog dapat disulap menjadi sebuah situs ilmiah untuk menyampaikan 

materi-materi pembelajaran IPA kepada para siswa/mahasiswa. Bahkan 

melalui weblog seorang guru/dosen dapat saling berkomunikasi secara intensif 

dengan siswa/mahasiswa karena ada fasilitas “komentar”. Selain itu di weblog 

dapat dikembangkan forum diskusi, pemberian kuis/tugas dan lain sebagainya. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, maka perlu ada upaya kongkrit 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan web sebagai media pembelajaran IPA 

baik di sekolah maupun di kampus. Tulisan ini akan mencoba mengkaji 
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kemungkinan pemanfaatan free weblog sebagai media pembelajaran IPA 

berbasis web yang mudah dikelola oleh siapapun sekaligus gratis (tanpa 

biaya). 

 

2. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka permasalahan yang diajukan pada kajian ini adalah:  

a. Bagaimana metode pemanfaatan free weblog sebagai media pembelajaran 

IPA berbasis web? 

b. Apa keunggulan media pembelajaran IPA berbasis web yang dibangun 

dengan free weblog? 

Pemecahan masalah dilakukan dengan cara mendesain sebuah weblog 

yang dirancang khusus untuk kebutuhan pembelajaran (e-learning) IPA. 

Setelah blog dibangun, langkah berikutnya adalah melakukan uji teoritik 

apakah weblog tersebut layak dikategorikan sebagai media pembelajaran IPA. 

 

3. Urgensi Masalah 

Kajian tentang pemanfaatan free weblog sebagai media pembelajaran 

IPA berbasis web memiliki beberapa nilai strategis untuk pengembangan 

pembelajaran IPA baik dari sisi proses maupun out come.  

a. Nilai strategis kajian jika dilihat dari aspek proses pembelajaran;  kajian 

ini dapat dijadikan sebagai rujukan teoritis bagi para guru/dosen IPA 

dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis web dengan 

memanfaatkan free weblog.  

b. Nilai strategis kajian jika dilihat dari aspek out come; diharapkan 

siswa/mahasiswa yang sedang belajar IPA akan semakin mudah 

mengakses sumber-sumber belajar IPA melalui internet karena para 

guru/dosen telah mengembangkan weblog sebagai personal web yang 

berisi berbagai materi dan informasi ke-IPA-an. 
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B. KAJIAN TEORI 

1. Teknologi Informasi 

Teknologi informasi (information technology) dalam kehidupan sehari-

hari biasa disebut TI, IT atau infotech. Secara lebih terinci, Tabel 1 

menguraikan beberapa definisi tentang Teknologi Informasi yang 

diungkapkan oleh para ahli.  

Tabel 1. Berbagai Definisi Teknologi Informasi 

No Pengertian Teknologi Informasi 
1 Seperangkat alat yang mambantu manusia bekerja dengan informasi 

dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan 
informasi (Haag dan Keen), 

2 TI tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan 
perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan 
informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 
mengirimkan informasi (Martin), 

3 Teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur 
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan 
video (Williams dan Sawyer). 

(Abdul Kadir, 2003: 2) 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa Teknologi 

Informasi adalah gabungan antara teknologi komputer dan teknologi 

telekomunikasi.  

Teknologi Komputer 

Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan komputer, 

termasuk peralatan-peralatan yang berhubungan dengan komputer seperti 

printer, pembaca sidik jari, dan bahkan CD-ROM (Abdul Kadir, 2003: 3). 

Komputer 

Setiap mesin yang mampu menerima data, memproses data, menyimpan 

data, dan menghasilkan bentuk keluaran berupa teks, gambar, simbol, angka 

dan suara dapat dikategorikan sebagai komputer. Dalam pengoperasian, 

bentuk, sistem dan fungsinya komputer dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu 

hardware dan software. Komputer adalah mesin serbaguna yang dapat 

dikontrol oleh program, digunakan untuk mengolah data menjadi informasi 

(APJII, 2008). 
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Gambar 1. Komputer dikendalikan oleh program untuk memproses data 
menjadi informasi 

 

Program adalah deretan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan 

komputer sehingga komputer dapat melakukan tindakan sesuai yang 

dikehendaki pembuatanya. Data adalah bahan mentah bagi komputer yang 

dapat berupa angka maupun gambar. Informasi adalah bentuk data yang telah 

diolah sehingga menjadi bahan yang berguna untuk pengambilan keputusan. 

Teknologi Komunikasi 

Teknologi Komunikasi adalah teknologi yang berhubungan dengan 

komunikasi jarak jauh. Termasuk di dalamnya adalah telepon, radio, dan 

televisi. 

Kehadiran teknologi informasi telah banyak membantu manusia dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan. Beberapa aktivitas manusia yang telah 

banyak dibantu dengan keberadaan teknologi informasi antara lain: (1). Dunia 

Perbankan, (2). Dunia Pendidikan, (3) Dunia Medis, (4). Kepolisian, (5). 

Perdagangan Elektronik, dll. 

Internet 

Bentuk paling nyata keberadaan teknologi informasi adalah internet. 

Internet merupakan istilah lebih umum dari TCP/IP (Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol) yaitu protokol komunikasi antar komputer. 

Protokol komunikasi  merupakan suatu bahasa yang diperlukan oleh komputer 

untuk saling berhubungan satu sama lain sehingga komputer-komputer 

Komputer 
sebagai 

pemroses 
Data Informasi  

Program  
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kemudian dapat membentuk suatu kelompok yang dinamakan jaringan 

komputer. Secara sederhana internet dapat didefinisikan sebagai jaringan dari 

jaringan komputer (Tim ICT UNY, 2007: 34). 

Salah satu aplikasi layanan internet yang sangat populer adalah layanan 

World Wide Web (WWW), sehingga seolah-olah internet hanyalah web. 

Informasi-informasi yang dapat dilihat dalam aplikasi web inilah yang sering 

disebut web page (home page) atau web site. Dinamakan home page karena 

aplikasi ini telah banyak digunakan oleh banyak kalangan dari pribadi sampai 

institusi untuk memperkenalkan dirinya. Dari sinilah dikenal istilah personal 

web. Banyak di antara personal web yang saat ini berkembang dibuat dengan 

memanfaatkan weblog. 

 

2. Weblog 

Personal web atau web pribadi merupakan halaman web yang dimiliki 

oleh seseorang untuk menyampaiakan berbagai informasi kepada publik. Web 

semacam ini dapat dibangun dengan menggunakan berbagai bahasa 

pemrograman, aplikasi Macromedia Flash, Microsof Office FrontPage bahkan 

dapat juga dibangun berbasis Microsof Office Word. Setelah didesain 

template maupun kontainya, rancangan web tersebut dapat dihosting ke suatu 

lembaga penyedia jasa hosting. Selain itu seseoarang juga dapat membangun 

dan mengelola sebuah personal web dengan memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan oleh berbagai lembaga penyedia weblog (Blog).  

Blog menjadi banyak digunakan karena alasan kemudahannya. Untuk 

membangun sebuah weblog seseorang tidak harus memahami berbagai bahasa 

pemrograman. Karena kini banyak lembaga penyedia blog gratis yang dapat 

digunakan secara instan oleh para bloger tanpa membutuhkan keahlian khusus 

dalam bidang bahasa pemrograman komputer. Secara definitif Cory Doctorow 

et al mendefinisikan pengertian blog sebagai berikut: 

Blog adalah sebuah halaman web, bongkahan-bongkahan informasi 
diskrit yang disebut dengan posts (kiriman-kiriman). Post tersebut 
diatur berdasarkan urutan terbalik. Setiap post secara unik 
diidentifikasi oleh sebuah tag anchor <a>, dan ditandai dengan link 
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permanen yang dapat diacu oleh yang lainnya, yang ingin melakukan 
link terhadap post tersebut (Budi Raharjo, 2008:1). 

 

Melalui pemanfaatan blog, seseoarang dapat dengan mudah membangun 

personal web dengan langkah-langkah yang terbimbing oleh penyedia weblog 

yang digunakan. Tinggal mengikuti instruksi yang tersedia pada alamat web 

site penyedia jasa blog, seseorang dapat membangun personal web untuk 

menyajikan berbagai informasi kepada publik.  

 

3. Media Pembelajaran Berbasis Web 

Media berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari “medium” 

yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu perantara atau 

pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan 

definisi tentang media pembelajaran. Schramm (Akhmad sudrajat, 2008) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan 

yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu, 

Briggs (Akhmad sudrajat, 2008) berpendapat bahwa media pembelajaran 

adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: 

buku, film, video dan sebagainya. Sedangkan, National Education Associaton 

(Akhmad sudrajat, 2008) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 

sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk 

teknologi perangkat keras. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 

pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Seiring dengan kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, 

maka dunia pendidikan juga telah banyak yang memanfaatkan web sebagai 

media pembelajaran. Meskipun banyak penelitian menunjukan bahwa 

efektifitas pembelajaran menggunakan internet (e-learning) cenderung sama 

bila dibanding dengan pembelajaran konvensional atau klasikal, tetapi 

keuntungan yang bisa diperoleh adalah dalam hal fleksibilitasnya (Herman  
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Dwi Surjono, 2008: 1). Melalui media pembelajaran berbasis web materi 

pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, di samping itu 

materi juga dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk 

multimedia.  

Media pembelajaran berbasis web dapat dikembangkan dari yang sangat 

sederhana sampai yang kompleks. Sebagian media pembelajarn berbasis web 

hanya dibangun untuk menampilkan kumpulan materi, sementara forum 

diskusi atau tanya jawab dilakukan melalui e-mail atau milist. Implementasi 

dengan cara tersebut terhitung sebagai media pembelajaran berbasis web yang 

paling sederhana. Disamping itu ada juga media pembelajaran berbasis web 

yang terpadu, berupa portal e-learning yang berisi berbagai obyek 

pembelajaran yang diperkaya dengan multimedia serta dipadukan dengan 

sistem informasi akademik, evaluasi, komunikasi, diskusi, dan berbagai 

educatioanal tools lainnya (Herman  Dwi Surjono, 2008: 1). 

 

6. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori tentang Teknologi 

Informasi, dan Media Pembelajaran berbasis web, maka dibangun kerangka 

berpikir sebagaimana ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

DIAGNOSIS PERMASALAHAN 
PEMBELAJARAN  

·  SDM pendidikan IPA belum cukup optimal 
memanfaatkan TI sebagai media pembelajaran IPA di 
abad informatika. 

·  Mempublikasikan ide atau materi ke-IPA-an di web 
dianggap rumit dan membutuhkan biaya besar. 
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IPA 
KAJIAN 

PUSTAKA 

Free weblog 

HASIL YANG DIHARAPKAN 

Guru/dosen IPA  dapat memanfaatkan free weblog  
sebagai media pembelajaran IPA berbasis Web. 
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C. PEMBAHASAN 

1. Langkah-langkah Membangun Weblog 

Weblog dapat dibangun dengan memanfaatkan fasilitas instan yang disediakan 

oleh berbagai situs penyedia layanan  weblog. Salah satu yang cukup terkenal 

adalah wordpress.com. Berikut disajikan langkah-langkah membangun 

weblog di wordpress.com: 

a. Membuat acount di wordpress.com 

Cara membuat account di wordpress.com: 

1) Masuklah ke wordpress.com dengan cara mengetik wordpress.com 

di navigation bar pada web browser, 

 

Gambar 3. Halaman muka wordpress.com 

2) Klik sign up pada halaman muka wordpress.com, maka akan tampil 

jendela berikut: 

 

Gambar 4. Halaman Pendaftaran Acount wordpress.com 
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3) Isilah kolom-kolom isian pada jendela sign up dengan lengkap, berisi 

username, password, email address dan berbagai informasi lain yang 

akan menjadi identitas weblog. Lanjutkan proses dengan mengikuti 

petunjuk pada halaman-halaman wordpress.com. 

4) Setelah proses pendaftaran selesai, buka e-mail yang digunakan pada 

saat mendaftar, di sana telah masuk satu e-mail dari wordpress.com 

untuk mengkonfirmasi pendaftaran. Buka e-mail tersebut, lalu klik 

link konfirmasi untuk mengaktifkan keanggotaan di wordpress.com 

Apabila link ke wordpress.com diklik, akan muncul halaman 

wordpress.com yang memberi informasi bahwa account yang baru 

saja didaftarkan telah aktif dan dapat digunakan. 

 

b. Membuat identitas dan pengaturan awal weblog 

Tampilan, username, password, judul weblog dan tag weblog yang sudah 

ada merupakan bawaan (default) dari wordpress.com. Pemilik weblog 

dapat merubahnya sesuai dengan selera melalui proses pengaturan. Berikut 

akan disajikan tentang bagaimana melakukan pengaturan pada weblog 

yang menggunakan domain wordpress.com. 

1) Pengaturan profil pengguna  

Profil yang sudah dibuat pada saat mendaftar di wordpress.com 

dapat diubah dengan menggunakan fasilitas users/pengguna. Klik 

link users/pengguna, lalu ubahlah profil pengguna sesuai kehendak. 

2) Pengaturan judul dan slogan weblog 

Default judul weblog adalah username’s weblog. Artinya, jika pada 

saat mendaftar digunakan username IPA, maka nama weblog bawaan 

wordpress.com adalah IPA’s Weblog. Pengguna dapat merubah 

judul web agar lebih menarik melalui fasilitas setting/pengaturan. 

Klik link setting/pengaturan, lalu ubahlah judul weblog, slogan, 

password dan sebagainya sesuai kehendak. 
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3) Pengaturan tema 

Tema merupakan jenis desain tampilan weblog. Untuk merubahnya, 

klik link desain>tema. Pilihlah tema yang dikehendaki dengan cara 

klik satu kali pada bagian tema yang dipilih lalu aktifkan. 

c. Membuat tulisan dan halaman di weblog 

Tulisan/post merupakan bagian yang dinamis dari suatu weblog. Untuk 

membuatnya, klik post/tulis. Maka akan tampil bagian editing tulisan. 

Tulis judul tulisan pada bagian judul dan tulis isi tulisan pada bagian isi. 

Klik simpan kemudian klik terbitkan. Hal yang sama dapat dilakukan 

untuk membuat halaman. 

d. Teknik upload data di weblog 

Guru/dosen dapat menyisipkan gambar, video atau bahkan musik ke dalam 

halaman/tulisan di weblog. Caranya, klik icon insert media pada bagian 

tools bar editing tulisan/halaman. Kemudian browsing gambar, video atau 

musik yang akan dimasukan, lalu klik ”sisipkan media ke tulisan”.  

 

2. Mengelola Weblog sebagai Media Pembelajaran IPA berbasis Web 

Weblog pada awalnya digunakan oleh para bloger sebagai tempat 

mengungkapkan lintasan-lintasan pikiran dan perasaan semacam buku diare. 

Namun demikian, weblog pada dasarnya sama dengan web pada umumnya 

yang dapat digunakan untuk menyampaiakn informasi apa saja. Tidak 

menutup kemungkinan bagi para guru/dosen IPA dapat memanfaatkan weblog 

sebagai media pembelajaran IPA. Guru/dosen IPA dapat mendesain weblog 

sedemikian rupa sebagai media pembelajaran IPA berbasis web. Beberapa hal 

yang dapat dilakukan untuk membangun weblog sebagai media pembelajaran 

IPA adalah sebagai berikut: 

a. Membangun halaman mata kuliah/mata pelajaran 

Halaman pada weblog merupakan bagian yang dibuat statis. Artinya, 

dengan memanfaatkan fasilitas halaman, guru/dosen dapat menampilkan 

mata pelajaran/mata kuliahnya. Pada saat membuat halaman, tuliskan pada 

bagian judul halaman nama mata pelajaran/mata kuliah yang akan 
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ditampilkan melalui weblog. Pada bagian isi, tuliskan gambaran singkat 

tentang mata pelajaran/mata kuliah yang bersangkutan. Misalnya berisi 

tentang apersepsi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, tuliskan pula pada bagian isi daftar pokok bahasan yang ada 

pada materi yang bersangkutan. Daftar ini akan dijadikan sebagai link 

menuju sub halaman yang berisi kajian untuk tiap-tiap pokok bahasan. 

b. Membangun sub halaman pokok bahasan 

Sub halaman merupakan ”anak” dari suatu halaman. Sub halaman ini 

terhubung dengan suatu halaman induk. Dosen/guru dapat menuliskan satu 

pokok bahasan pada satu sub halaman yang menginduk kepada halaman 

mata kuliah/mata pelajaran. Artinya, jika dalam satu mata kuliah/mata 

pelajaran terdapat 10 pokok bahasan, maka guru/dosen harus membangun 

10 sub halaman juga. Untuk lebih memperkaya materi, guru/dosen dapat 

saja mengupload diktat pelajaran/mata kuliahnya ke masing-masing sub 

halaman. 

c. Membangun halaman untuk membuat kuis/tugas 

Setiap minggu guru/dosen dapat menambahkan tugas/kuis melalui weblog. 

Hal ini dapat dilakukan dengan membangun halaman khusus yang 

disediakan untuk memberi tugas/kuis mingguan. Teknik pembuatannya 

persis sama dengan pembuatan halaman-halaman yang lain. 

d. Mendesain bagian post sebagai forum diskusi dengan siswa/mahasiswa 

Dosen/guru dapat mendesain sebuah forum diskusi/tanya jawab melalui 

bagian post/tulisan. Post merupakan bagian dari web yang sifatnya 

dinamis. Tulisan terakhir akan diletakkan pada bagian paling atas. 

Dosen/guru dapat melontarkan pertanyaan-pertanyaan menarik, para 

siswa/mahasiswa diharapkan menjawabnya melalui fasilitas komentar. 

Pembelajaran berbasis web dengan demikian dapat didesain cukup 

interaktif. 
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3. Keunggulan Free weblog sebagai Media Pembelajaran IPA 

Free weblog sebagai Media Pembelajaran IPA Berbasis Web memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu : 

a. Sebagai media pembelajaran berbasis web, maka free weblog dapat 

diakses oleh para siswa kapan saja dan di mana saja yang penting ada 

komputer yang terhubung dengan jaringan internet. 

b. Free weblog merupakan web yang dapat dibangun dengan mudah tidak 

memerlukan bahasa pemrograman khusus. Free weblog dapat dibangun 

secara instan, mengikuti petunjuk yang ada pada penyedia layanan weblog. 

c. Free weblog merupakan web yang dapat dibangun tanpa biaya sepeserpun. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN  

1. Simpulan 

a. Metode pemanfaatan free weblog sebagai media pembelajaran IPA 

berbasis web dapat dilakukan dengan cara: 

1) Membuat post sebagai media diskusi 

2) Membuat halaman sebagai tempat menampilkan suatu mata 

pelajaran/mata kuliah, 

3) Membuat sub halaman sebagai tempat menampilkan suatu pokok 

bahasan dalam suatu mata pelajaran/mata kuliah, 

b. Keunggulan media pembelajaran IPA berbasis web yang dibangun dengan 

free weblog adalah: 

1) Sebagai media pembelajaran berbasis web, free weblog dapat diakses 

oleh para siswa kapan saja dan di mana saja. 

2) Free weblog merupakan web yang dapat dibangun dengan mudah tidak 

memerlukan bahasa pemrograman khusus. Free weblog dapat 

dibangun secara instan, mengikuti petunjuk yang ada pada penyedia 

layanan weblog. 

3) Free weblog merupakan web yang dapat dibangun tanpa biaya 

sepeserpun. 
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2. Saran 

a. SDM di bidang Pendidikan IPA disarankan untuk menampilkan informasi 

IPA dan Pendidikan IPA melalui web 

b. SDM di bidang Pendidikan IPA dapat memanfaatkan free weblog sebagai 

media pembelajaran IPA yang dapat dikelola secara instan sekaligus 

gratis. 
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